
BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan berfungsi membantu peserta didik dalam mengembangkan 

dirinya,  yaitu  pengembangan  semua  potensi,  kecakapan,  serta  karakteristik 

pribadinya  ke  arah  yang  positif,  baik  bagi  dirinya  maupunlingkungannya. 

Pendidikan  bukan  sekadar  memberikan  pengetahuan  atau  nilai-nilai  atau 

melatihkan  ketrampilan.  Pendidikan  berfungsi  mengembangkan  apa  yang 

secara potensial  dan aktual telah dimiliki  peserta didik,  sebab peserta didik 

bukanlah  gelas  kosong  yang  harus  diisi  dari  luar.  Mereka  telah  memiliki 

sesuatu,  sedikit  atau  banyak,  telah  berkembang  (beraktualisasi)  atau  sama 

sekali masih kuncup (Mustaqim, 2011: 1).

Peran pendidik adalah mengaktualkan yang masih kuncup (potensial), 

dan mengembangkan lebih lanjut apa yang baru sedikit  atau baru sebagian 

teraktualisasi, semaksimal mungkin sesuai dengan kondisi yang ada. Peserta 

didik  juga memiliki  kemampuan  untuk  tumbuh  dan  berkembang  sendiri. 

Dalam interaksi pendidikan peserta didik tidak selalu harus diberi atau dilatih, 

mereka dapat mencari, menemukan, memecahkan masalah dan melatih dirinya 

sendiri. Kemampuan setiap peserta didik tidak sama, sehingga ada yang betul-

betul  dapat  dilepaskan  untuk  mencari,  menemukan  dan  mengembangkan 

sendiri,  tetapi  ada juga yang membutuhkan banyak bantuan dan bimbingan 

dari orang lain terutama pendidik (Sukmadinata, 2007: 4).
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Tujuan  pendidikan  diarahkan  pada  pencapaian tujuan-tujuan  tertentu, 

yaitu  tujuan  pendidikan.  Tujuan-tujuan  ini  bisa  menyangkut  kepentingan 

peserta didik sendiri, kepentingan masyarakat dan tuntutan lapangan pekerjaan 

atau ketiga-tiganya peserta didik, masyarakat, dan pekerjaan sekaligus. Proses 

pendidikan  terarah pada peningkatan penguasaan pengetahuan, kemampuan, 

ketrampilan, pengembangan sikap dan nilai-nilai dalam rangka pembentukan 

dan  pengembangan  diri  peserta  didik.  Pengembangan  diri  ini  dibutuhkan, 

untuk menghadapi tugas-tugas dalam kehidupannya sebagai pribadi, sebagai 

warga masyarakat (Sukmadinata, 2007: 4).

Sampai saat ini persoalan pendidikan yang dihadapi bangsa Indonesia 

adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan, 

khususnya  pendidikan  dasar  dan  menengah.  Berbagai  upaya  untuk 

meningkatkan mutu pendidikan tersebut telah dan terus dilakukan, mulai dari 

berbagai  pelatihan  untuk  meningkatkan  kualitas  guru,  penyempurnaan 

kurikulum secara periodik, perbaikan sarana dan prasarana pendidikan, sampai 

dengan peningkatan mutu manajemen sekolah. Namun, indikator ke arah mutu 

pendidikan  belum  menunjukkan  peningkatan  yang  signifikan  (Muslich, 

2008: 3).

Upaya  peningkatan  kualitas  pendidikan  ditempuh  dalam  rangka 

mengantisipasi berbagai perubahan dan tuntutan kebutuhan masa depan yang 

akan  dihadapi  siswa  sebagai  warga  bangsa  agar  mereka  mampu  berpikir 

global  dan  bertindak  sesuai  dengan  karakteristik  dan  potensi  lokal  (think  
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globally but act locally),  mengingat dunia telah menjadi  ”kampung global” 

(Muslich 2008: 11).

Sebagai alat ukur pemerintah dalam mengendalikan sistem pendidikan 

Nasional, pemerintah menyelenggarakan ujian nasional, Meski keberadaannya 

masih sering  diwarnai pro-kontra, namun pemerintah melalui Badan Standar 

Nasional Pendidikan tetap menyelenggarakan Ujian Nasional. Ujian Nasional 

merupakan  kegiatan pengukuran pencapaian  kompetensi  peserta  didik pada 

beberapa mata pelajaran secara nasional. Berdasarkan peraturan Kementerian 

Pendidikan Nasional No. 45 Tahun 2010, tanggal 31 Desember 2010, tentang 

Kriteria  Kelulusan  Peserta  Didik  Tahun  Pelajaran  2010/2011,  disebutkan 

bahwa terdapat empat kriteria kelulusan peserta didik yaitu: (1) menyelesaikan 

seluruh  program  pembelajaran;  (2)  memperoleh  nilai  minimal  baik  pada 

penilaian akhir untuk seluruh mata pelajaran yang terdiri atas: (a) kelompok 

mata  pelajaran  agama  dan  akhlak  mulia;  (b)  kelompok  mata  pelajaran 

kewarganegaraan dan kepribadian; (c) kelompok mata pelajaran estetika, dan 

(d)  kelompok  mata  pelajaran  jasmani,  olah  raga,  dan  kesehatan;  (3)  lulus 

Ujian  Sekolah  untuk  kelompok  mata  pelajaran  ilmu  pengetahuan  dan 

teknologi; dan (4) lulus Ujian Nasional (Fadilah, 2011: 2).

Peserta didik dinyatakan lulus Ujian Nasional apabila nilai rata-rata dari 

semua  Nilai  Akhir mencapai  paling rendah 5,5 (lima koma  lima) dan nilai 

setiap  mata  pelajaran  paling  rendah  4,0  (empat  koma  nol).  Nilai  Akhir 

diperoleh dari nilai gabungan antara  Nilai Sekolah dari mata pelajaran yang 

diujinasionalkan dan  Nilai  Ujian Nasional,  dengan pembobotan  40% untuk 
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Nilai Sekolah dari mata pelajaran yang diujinasionalkan dan 60% untuk Nilai 

Ujian Nasional. Khusus untuk SMP,  Nilai Sekolah diperoleh dari gabungan 

antara nilai  Ujian Sekolah dan nilai rata-rata rapor semester 1, 2, 3, 4, dan 

semester 5 dengan pembobotan 60% (enam puluh persen) untuk nilai Ujian 

Sekolah dan 40% (empat puluh persen) untuk nilai rata-rata rapor (Sudrajat, 

2011: 2).

Adanya ujian nasional, dan persyaratan kelulusan tersebut, merupakan 

beban semua pihak baik kepala  sekolah,  guru,  siswa dan orang tua.  Untuk 

pencapaian  peningkatan  prestasi  siswa,  dalam  pelaksanaannya  di  sekolah, 

khususnya  dalam  menghadapi  ujian  Nasional  siswa  diberikan  kesempatan 

untuk  mendapatkan  pelayanan  yang  bersifat  perbaikan  (remedial)  dan  juga 

pengayaan dengan tetap memperhatikan pengembangan pribadi peserta didik 

(Elin, 2009: 3).

Sejak Pemerintah memberlakukan Ujian Nasional (UN), pro dan kontra 

selalu  terjadi  setiap  tahunnya,  baik  dari  para  siswa  dan  orang  tua  hingga 

aktivitas pendidikan.  Masyarakat ada yang mendukung dan tidak mendukung 

terhadap pelaksanannya.  Alasannyapun beragam. Diantaranya berkisar pada 

siapa  sebenarnya  yang  berkompeten  meluluskan  peserta  didik,  fasilitas 

pendidikan, hingga masa depan pendidikan di negeri ini.  Pro dan kontra ini 

menggambarkan bahwa warga kritis melihat persoalan yang ada khususnya di 

dunia pendidikan (Wiyono, 2010: 3).

Kurikulum Tingkat  Satuan Pendidikan (KTSP) yang berlaku berdasar 

Permendiknas  22,  23,  dan 24 Tahun 2006 pada dasarnya  menganut  sistem 
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pembelajaran  berbasis  kompetensi,  sistem pembelajaran  tuntas,  dan  sistem 

pembelajaran yang memperhatikan dan melayani perbedaan individual peserta 

didik. Sistem dimaksud ditandai dengan dirumuskannya secara jelas standar 

kompetensi  (SK)  dan  kompetensi  dasar  (KD)  yang  harus  dikuasai  peserta 

didik.  Penguasaan  SK  dan  KD  setiap  peserta  didik  diukur  dengan 

menggunakan  sistem  penilaian  acuan  kriteria  (PAK).  Jika  seorang  peserta 

didik mencapai standar tertentu maka peserta didik tersebut dipandang telah 

mencapai ketuntasan (Hunter, 2010: 2).

Pendekatan  pembelajaran  tuntas  adalah  salah  satu  usaha  dalam 

pendidikan  yang  bertujuan  untuk  memotivasi  peserta  didik  mencapai 

penguasaan  (mastery  level)  terhadap  kompetensi  tertentu.  Dengan 

menempatkan  pembelajaran  tuntas  (mastery  learning)  sebagai  salah  satu 

prinsip utama dalam mendukung pelaksanaan kurikulum berbasis kompetensi, 

berarti  pembelajaran  tuntas  merupakan  sesuatu  yang  harus  dipahami  dan 

dilaksanakan  dengan  sebaik-baiknya  oleh  seluruh  warga  sekolah  (Diba, 

2010: 3).

Berbagai upaya sekolah untuk mempersiapkan siswa dalam menghadapi 

ujian negara, diantaranya adalah dengan melaksanakan program remidial dan 

pengayaan.  Belajar  tuntas mastery learning merupakan suatu sistem belajar 

yang  diharapkan  sebagian  besar  siswanya  dapat  menguasai  tujuan 

instruksional  dari  suatu  satuan  semua  siswa  dapat  menyelesaikan  secara 

tuntas.  Berkenan dengan itu  guru dituntut  memberikan  bantuan  bagi  siswa 
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yang  mengalami  kesulitan  melalui  kegiatan  pengajaran  remedial  (Kumajas, 

2008: 6).

Pelaksanaan  remedial  (perbaikan)  diberikan  kepada  siswa  yang 

mengalami hambatan dalam prestasi belajarnya. Ketentuan mengenai hal itu 

berpedoman  pada pencapaian  KKM (Kriteria  Ketuntasan  Minimal),  artinya 

siswa yang memiliki  nilai  di bawah KKM maka kepadanya akan diberikan 

remedial.  Pelaksanan pengayaan diberikan kepada siswa-siswi yang memiliki 

nilai  di  atas  KKM.  Siswa-siswa  ini  diberikan  materi  tambahan  dan  juga 

bimbingan  khusus  untuk  menggali  kemampuannya  dalam  mata  pelajaran 

tertentu.

Dalam  kegiatan  pembelajaran  tidak  jarang  dijumpai  adanya  peserta 

didik yang lebih cepat dalam mencapai standar kompetensi, kompetensi dasar 

dan  penguasaan  materi  pelajaran  yang  telah  ditentukan.  Peserta  didik 

kelompok  ini  tidak  mengalami  kesulitan  dalam  memahami  materi 

pembelajaran  maupun  mengerjakan  tugas-tugas  atau  latihan  dan 

menyelesaikan  soal-soal  ulangan  sebagai  indikator  penguasaan  kompetensi. 

Peserta didik yang telah mencapai kompetensi lebih cepat dari peserta didik 

lain dapat mengembangkan dan memperdalam kecakapannya secara optimal 

melalui pembelajaran pengayaan (Wahyudi, 2006: 24). 

Program pengayaan menjadi satu kebutuhan untuk memenuhi kebutuhan 

lebih dari siswa berkebutuhan khusus, seperti yang  memiliki kemampuan di 

atas  rata-rata  (sesuai  tes  IQ)  maupun  kemampuan  di  atas  rata-rata 

kelompoknya.  Program pengayaan  lahir  sebagai  respon (jawaban)  terhadap 
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adanya  keunikan  kemampuan  peserta  didik.  Keunikan  ini  bisa  bersifat 

kuantitatif  maupun  kualitatif.  Keunikan  kuantitatif,  yaitu  keunikan 

berdasarkan  tes  IQ,  sedangkan  keunikan  kualitatif  yaitu  sesuai  dengan 

kelompok  belajarnya  masing-masing.  Karena  keunikan  yang  bersifat 

individual itulah kemudian muncul siswa yang memiliki kemampuan di atas 

rata-rata,  maka  di  sinilah  program  pengayaan  dibutuhkan.  Hal  ini 

menunjukkan bahwa program remedial maupun pengayaan tidak bergantung 

pada status standar sekolahnya, namun lebih difokuskan pada kebutuhan anak 

dalam konteks individual (Nurhayati, 2010: 2).

Program pengayaan  (enrichment  program)  merupakan bagian  penting 

dalam  proses  pembelajaran.  Dalam  konteks  Kurikulum  Tingkat  Satuan 

Pendidikan  (KTSP),  program  pengayaan  adalah  bagian  yang  tidak  bisa 

dipisahkan  dalam  rangka  mencapai  tujuan  pendidikan  nasional.  Dalam 

Standar  Nasional  Pendidikan  ditetapkan  bahwa  setiap  satuan  pendidikan 

dituntut  untuk  memiliki  standar  ketuntasan  minimal  dan/atau  standar 

kelulusan  siswa.  Standar  minimal  pendidikan  ini  menjadi  indikator 

(kuantitatif)  terhadap  hasil  capaian  pembelajaran,  yang  nantinya  digunakan 

guru sebagai pertimbangan apakah siswa diberikan remidial atau pengayaan 

(Abidin, 2009: 2).

Pemberian pembelajaran pengayaan pada hakikatnya adalah pemberian 

bantuan  bagi  peserta  didik  yang  memiliki  kemampuan  lebih,  baik  dalam 

kecepatan  maupun  kualitas  belajarnya.  Agar  pemberian  pengayaan  tepat 

sasaran  maka  perlu  ditempuh  langkah-langkah  sistematis,  yaitu  pertama 
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mengidentifikasi kelebihan kemampuan peserta didik, dan kedua memberikan 

perlakuan (treatment) pembelajaran pengayaan (Sutajaya, 2008: 4).

Salah  satu  upaya  SMP  Negeri  Donorejo  1  Pacitan,  untuk 

mempersiapkan siswa menghadapi ujian Nasional adalah menyelenggarakan 

program  pengayaan.  Program  pengayaan  dapat  terselenggara  dengan  baik, 

apabila direncanakan, dilaksanakan dan dilakukan evaluasi dengan baik, selain 

itu  dukungan  dari  berbagai  pihak  sangat  diperlukan.  Untuk  itu  dalam 

penelitian ini akan mengkaji program pengayaan di SMP Donorejo 1 Pacitan, 

dalam  penelitian  yang  berjudul:  “Pengelolaan  Program  Pengayaan  Dalam 

Persiapan Menghadapi Ujian Nasional di SMP Negeri 1 Donorojo Pacitan”.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, fokus dalam penelitian ini 

adalah:  pengelolaan program pengayaan dalam persiapan menghadapi  ujian 

Nasional  di  SMP  Negeri  1  Donorejo  Pacitan.  Fokus  penelitian  ini  dibagi 

dalam sub fokus sebagai berikut:

1. Bagaimana  ciri-ciri  penggalian  sumber  ajar  bahan  pengajaran  dalam 

persiapan menghadapi ujian Nasional di SMP Negeri 1 Donorejo Pacitan?

2. Bagaimana ciri-ciri fungsi dan peran program pengayaan dalam persiapan 

menghadapi ujian Nasional di SMP Negeri 1 Donorejo Pacitan?

3. Bagaimana  ciri-ciri  aktivitas  pembelajaran  siswa  dalam  program 

pengayaan dalam persiapan menghadapi ujian Nasional di SMP Negeri 1 

Donorejo Pacitan?
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C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Mendeskripsikan  pengelolaan  program  pengayaan  dalam  persiapan 

menghadapi ujian Nasional di SMP Negeri 1 Donorejo Pacitan

2. Tujuan Khusus

a. Mendeskripsikan  ciri-ciri  penggalian  sumber  ajar  bahan  pengajaran 

dalam  persiapan  menghadapi  ujian  Nasional  di  SMP  Negeri  1 

Donorejo Pacitan.

b. Mendeskripsikan ciri-ciri fungsi dan peran program pengayaan dalam 

persiapan  menghadapi  ujian  Nasional  di  SMP  Negeri  1  Donorejo 

Pacitan.

c. Mendeskripsikan ciri-ciri aktivitas pembelajaran siswa dalam program 

pengayaan dalam persiapan menghadapi ujian Nasional di SMP Negeri 

1 Donorejo Pacitan.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi kepala sekolah, 

guru, siswa, dan orang tua dalam meningkatkan program pengayaan siswa 

khususnya dalam persiapan menghadapi ujian Nasional.

2. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan pengetahuan bagi 

guru dan siswa tentang program pengayaan, dan dapat digunakan sebagai 
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tambahan  literatur  bagi  Program  Pascasarjana  khususnya  Program 

Magister Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta.

E. Definisi Istilah

1. Sumber ajar bahan adalah informasi yang disajikan dan disimpan dalam 

berbagai bentuk media, yang dapat membantu siswa dalam belajar sebagai 

perwujudan  dari  kurikulum.  Bentuknya  tidak  terbatas  apakah  dalam 

bentuk  cetakan,  video,  format  perangkat  lunak  atau  kombinasi  dari 

berbagai format yang dapat digunakan oleh siswa ataupun guru

2. Program  pengayaan  merupakan  layanan  bagi  siswa  yang  memiliki 

kemampuan  diatas  rata-rata  agar  berkembang  secara  optimal.  Pada 

praktiknya  program  ini  dapat  berupa  eskalasi  secara  vertikal  maupun 

horisontal 

3. Ujian  Nasional  adalah  kegiatan  pengukuran  dan  penilaian kompetensi 

peserta  didik  secara  nasional  pada  jenjang  pendidikan  dasar  dan 

menengah.

4. Aktivitas  pembelajaran  adalah  seluruh  aktivitas  siswa  dalam  proses 

belajar,  mulai  dari  kegiatan fisik  sampai  kegiatan psikis.  Kegiatan fisik 

berupa ketrampilan-ketrampilan  dasar  sedangkan kegiatan  psikis  berupa 

ketrampilan terintegrasi.
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